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A. Kesimpulan

Tingkat Inteligensi siswa SMP PGRT cirebon kelas 2 adalah 27.3% tenmasuk
ke dalam siswa vang tngkat [Q-nva tinger. 42.5% termasuk ke dalam stswa
yang tingkat 1Q-nya sedang, dan 30,2% termasuk ke datam siswa vang tingkat
1031 v rendah

Motivasi  belajar antara siswa  Ineteligenst tingg dan sedang  tidak  jauh
berbeda, scdangkan maotivast belajar siswa vang Inteligensi rendsh dengan
mot vasi belajar siswa Inteligenst tinggs dan sedang cukup jauh berbeda hal
i bisa diketahar dart basih rata-rata 68 91% untuk siswa Inteligenst tinggi,
66,74% wituk siswa Inteligensi sedang dan 59,57% untuk siswa Inteligenst
rendah dengan kriteria vasselatu,

Berdasarkan  pengujian hipotests  dari hasil penelitian  terdapat  perbedaan
motivast belajar antara siswa Inteligenst tinggr, sedang dan rendah, karena
berdasarkan Uji  ANAVA perhitungannya yaitu F oy > F e dengan hastl
3,18 > 3,17 maka tenima Ha dan tolak Ho Artinya terdapat perbedaan yang
sigmfikan  antwa ketiga kelompok  tersebut pada taraf nyata 0,05 dengan
derajat bebas (2) (57), dengan perbedaan mean motivasi belajar siswa 1Q
tinggi dan sedang sebesar 0,11, perbedaan mean motivasi belajar siswa IQ

tinggi dan rendah scbesar 2,33 pada taraf sigmifikast 5% dan perbedaan mean
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motivasi belajar sisw.'a IQ sedang dan rendah sebesar 2,23 pada  taral
sigmiikast 5%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis dapat memberikan saran-

saran sebagai bernkut

. Hendaknya para guru sering memberkan mottvasi kepada semua siswa,
sehingga terdorong untuk memperoleh materi pelajaran Biologt.

2. Hendaknya para puru dalam proses pembelajarannya sering menggunakan
metode belajar vang bervariast untuk menumbubkan mootivast belajar siswa,

3. Upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa terutama lebih

memotivast siswa mteligensi rendah



